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ABSTRAK 

Bendungan merupakan suatu konstruksi yang memiliki fungsi untuk menahan laju alir air. Bendungan Cipanas terletak di Desa 

Cibuluh, kecamatan Ujungjaya, Kabupaten Sumedang. Bendungan ini merupakan bendungan multipurpose yang memiliki ragam 

manfaat salah satunya untuk irigasi sebesar 9.243 Ha dan memiliki ketinggian 65 m. Bendungan ini masih dalam tahap proses 

pembangunan, pada tahun 2021 pembangunan bendungan sudah berjalan 60%. Bendungan ini dialiri oleh sungai Cipanas, dilihat 

dari potensinya penulis akan mencoba melakukan studi potensi pembangkit listrik tenaga air di Bendungan Cipanas Sumedang. 

Rancangan pembangkit akan disesuaikan dengan head dan debit yang akan digunakan, dilihat dari beda ketinggiannya jenis 

pembangkit yang digunakan adalah pembangkit listrik tenaga minihydro (PLTM). Perancangan dilakukan dengan menentukan debit 

andalan pembangkit pada probabilitas 65% dengan debit 6,62 m3/s. komponen inti yang digunakan pada perancangan pembangkit 

ini meliputi intake, pipa pesat, turbin, generator, dan trafo. Dari hasil perhitungan, pembangkit listrik yang dirancang memiliki 

kapasitas 2 x 1,8 MW atau sebesar 3,6 MW dan energi produksi sebesar 28309,7 MWH per tahun 

Kata Kunci: Bendungan Cipanas, Daya Hidrolik, Energi Produksi 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan energi listrik merupakan kebutuhan umum 

bagi masyarakat. Saat ini listrik dapat tersedia dari sistem 

distribusi catu daya dari PT.PLN (persero). Indonesia memiliki 

sumber energi yang sangat melimpah seperti, panas bumi, batu 

bara, matahari, angin, dan air. Di Indonesia telah 

dikembangkan pembangkitan listrik baru terbarukan, karena 

pembangkit dengan menggunakan energi fosil suatu saat dapat 

tidak bisa beroperasi karena kebutuhan bahan bakar yang 

semakin berkurang. Salah satu pembangkitan tenaga listrik 

yang berpotensi di Indonesia adalah pembangkitan listrik 

terbarukan. Di Indonesia telah dibangun beberapa bendungan 

yang belum dimanfaatkan untuk sumber pembangkitan tenaga 

listrik, salah satunya adalah bendungan Cipanas Sumedang. 

Bendungan Cipanas terletak di Desa Cibuluh, kecamatan 

Ujungjaya, Kabupaten Sumedang. Bendungan ini merupakan 

bendungan untuk irigasi sebesar 9.243 Ha 

Bendungan merupakan suatu konstruksi yang dibangun 

sebagai penahan laju alir menjadi waduk, danau, atau 

umumnya digunakan sebagai pengendali banjir, sarana irigasi, 

air minum dan tidak jarang termasuk pembangkit tenaga listrik. 

Mengetahui bendungan memiliki fungsi sebagai penahan laju 

alir air untuk suatu pembangkit. Maka penulis mencoba untuk 

melakukan studi potensi pembangkit listrik tenaga air dengan 

objek bendungan Cipanas Sumedang. 

Bendungan Cipanas Sumedang dibangun untuk 

kepentingan irigasi dengan luas 9.243 Ha dan memiliki 

ketinggian 65 m. Bendungan ini masih dalam tahap proses 

pembangunan sudah berjalan 60%. Fungsi bendungan tidak 

hanya dapat digunakan untuk irigasi, namun dapat juga 

difungsikan untuk pembangkit listrik tenaga air, dilihat dari 

potensinya bendungan ini dapat membangkitkan energi listrik 

sehingga perlu dilakukan studi potensi pembangkit listrik 

tenaga air untuk melengkapi fungsinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi 

pembangkit listrik tenaga air di Bendungan Cipanas 

Sumedang. Dengan cara melakukan studi potensi pembangkit 

listrik tenaga air di Bendungan Cipanas Sumedang.  Kemudian 

dilanjutkan dnegan membuat perencanaan sistem pembangkit 

termasuk layout dasar pembangkit.  
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Prinsip Kerja Pembangkit Listrik Tenaga Air 

Untuk memproduksi listrik, air harus mengalir 

sehingga kondisi ini disebut sebagai energi kinetik 

(bergerak). Air yang menggerakan sudu – sudu turbin dapat 

disebut sebagai energi kinetik selanjutnya diubah menjadi 

energi mekanik. Turbin akan memutar rotor generator 

sehingga energi mekanik akan diubah menjadi energi listrik. 

Bendungan memiliki beda ketinggian sebagai tempat 

air mengalir. Pipa pesat (penstock) akan membawa air dari 

reservoir ke turbin pada power house. Kecepatan air yang 

mengalir akan menggerakan sudu turbin. Gaya dorong ari 

pada sudu turbin akan memutar rotor dari generator 

bergerak. 
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Gambar 1 Diagram pembangkit listrik tenaga minihidro 

II.2 Ketersediaan Air 

Kurva durasi aliran adalah kurva frekuensi kumulatif 

yang menunjukkan persentase waktu selama debit tertentu 

disamai atau dilampaui dalam periode tertentu. 

 

Gambar 2 Kurva durasi aliran harian 

kurva dapat dianggap sebagai kurva probabilitas dan 

digunakan untuk memperkirakan persentase waktu dimana 

debit tertentu akan disamai atau dilampaui dalam masa depan. 

Probabilitas debit dapat diketahui dengan mengurutkan debit 

dari yang terendah hingga tertinggi dan penentuan presentase 

probabilitas dapat dicari dengan menggunakan persamaan 

berikut 

𝑃𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) =  
𝑛

𝑚
𝑥100 

Kurva durasi aliran kemudian dibagi menjadi lima zona 

berdasarkan persentase pelampauan seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4. Aliran air dengan nilai probabilitas dari 0% 

hingga 10% dianggap aliran tinggi; 10% sampai 40% kondisi 

lembab; 40% sampai 60% aliran mid-range; 60% hingga 90% 

aliran kering; dan 90% hingga 100% arus rendah (Ana Oliveira 

R) 

 

Gambar 3 Pembagian kurva durasi aliran 

II.3 Potensi Daya 

Tenaga air dapat dihasilkan di mana pun aliran air turun dari 

tingkat yang lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah. Tinggi 

terjun air (head) dapat berbeda – beda pada setiap bulannya, 

hal ini dapat dipengaruhi oleh debit yang masuk ke bendungan 

(Qin) dan kebutuhan debit irigasi setelah dibendung (Qout), 

ketika debit yang digunakan setelah dibendung lebih besar dari 

debit yang masuk ke bendungan maka akan menyebakan head 

menurun sedangkan ketika debit yang digunakan setelah 

dibendung kecil maka head akan meningkat, untuk mengetahui 

fluktuasi head pada setiap bulan dapat diketahui dengan 

melakukan langkah berikut. 

𝑄𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 =  𝑄𝑖𝑛 − 𝑄𝑜𝑢𝑡  

Dari debit rata – rata yang tersimpan dibendungan selanjutnya 

dicari kenaikan head per detik 

𝐻/𝑠 =
𝑄𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎

𝐴𝑟𝑒𝑎
 

Kenaikan head setiap detik selanjutnya dicari kenaikan head 

dalam kurun waktu 

∆𝐻 = 𝐻/𝑠 × 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 

Kenaikan head dalam kurun waktu selanjutnya akan 

dijumlahkan dengan head gross yang ada pada bendungan 

pada kondisi normal water level 

𝐻𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 =  𝐻𝑁𝑊𝐿 + ∆𝐻 

Setelah kenaikan head pada kurun waktu tertentu diketahui 

selanjutnya dapat diketahui head gross dengan menjumlahkan 

head ketika kondisi bendungan normal water level dengan 

kenaikan head pada kurun waktu 

Daya yang terbangkitkan dari debit aliran air dan head dapat 

dikatakan sebagai daya hidrolik. Daya hidrolik dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan berikut 

PH =  ρ x g x 𝐻𝑔  x Q 

II.4 Komponen Pembangkit Listrik 

II.4.1 Bendungan 

Sebuah bendungan berfungsi sebagai peninggi muka air dan 

penyimpanan di musim hujan waktu air sungai mengalir dalam 

jumlah besar yang melebihi kebutuhan baik untuk keperluan 

irigasi, air minum, industri, PLTA atau yang lainnya  

II.4.2  Intake 

Bangunan intake adalah suatu bangunan pada bendung yang 

berfungsi sebagai penyadap aliran sungai, mengatur 

pemasukan air dan sedimen 

II.4.3  Pipa Pesat 

Pipa pesat merupakan saluran yang mengalirkan air dari 

saluran pembawa menuju turbin. Diameter dari pipa pesat 

ini ditentukan dengan pertimbangan keamanan, kemudahan 
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pembuatan, ketersediaan bahan baku, dan rugi – rugi 

(friction losses). 

Pipa pesat pada umumnya memiliki kecepatan aliran dalam 

rentang 2 – 4 m/s. Untuk menentukan dimensi dari pipa 

pesat ini dapat digunakan persamaan sebagai berikut 

Untuk menghitung diameter pipa pesat dapat menggunakan 

persamaan Gordon Penman sebagai berikut 

𝐷 = 0,72 𝑥 𝑄0,5 

Penentuan kecepatan aliran pipa pesat dapat digunakan 

persamaan berikut. 

𝑣 =  
4𝑄

𝜋𝑑2
 

II.4.3.1 Menghitung Rugi -Rugi Pipa Pesat 

1. Rugi – rugi dinding pipa 

𝐻𝑤𝑎𝑙𝑙 𝑙𝑜𝑠𝑠 =
𝑓 𝑥 𝐿𝑝𝑖𝑝𝑒 𝑥 0,08 𝑥 𝑄2

𝑑5
 

2. Rugi – rugi turbulensi 

𝐻𝑡𝑢𝑟𝑏 𝑙𝑜𝑠𝑠 =  
𝑣2

2𝑔
(𝐾𝑒𝑛𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 + 𝐾𝑏𝑒𝑛𝑑 1 + 𝐾𝑏𝑒𝑛𝑑 2 + 𝐾𝑐𝑜𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 1 + ⋯ + 𝐾𝑣𝑎𝑙𝑣𝑒) 

3. Rugi gesekan  

𝐻𝑓𝑟𝑖𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑙𝑜𝑠𝑠 = 𝐻𝑤𝑎𝑙𝑙 𝑙𝑜𝑠𝑠 +  𝐻𝑡𝑢𝑟𝑏 𝑙𝑜𝑠𝑠  

II.4.3.2 Head net 

1. Persentase losses 

% 𝑙𝑜𝑠𝑠 =  
𝐻𝑓𝑟𝑖𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑙𝑜𝑠𝑠

𝐻𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠

𝑥100 

2. Head net 

𝐻𝑛𝑒𝑡 =  𝐻𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 − 𝐻𝑓𝑟𝑖𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑙𝑜𝑠𝑠 

3. Head efektif 

𝑯𝒆𝒇𝒆𝒌𝒕𝒊𝒇 =  𝑯𝒈𝒓𝒐𝒔𝒔 − ((%𝒍𝒐𝒔𝒔 (𝒖𝒕𝒂𝒎𝒂) + %𝒍𝒐𝒔𝒔 (𝒄𝒂𝒃𝒂𝒏𝒈 ) + %𝒍𝒐𝒔𝒔 (𝒊𝒏𝒕𝒂𝒌𝒆)) 𝒙 𝑯𝒈𝒓𝒐𝒔𝒔) 

II.4.4 Turbin 

Turbin air merupakan suatu mesin penggerak dengan fluida 

kerja berupa air yang dapat langsung memutar sudu turbin 

Tabel 1 klasifikasi Turbin Berdasarkan Ketinggian

 

Daya turbin dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 

berikut. 

PTurbin = PH × ɳTurbin 

II.4.5 Generator 

Generator akan dipasangkan dengan turbin sehingga ketika 

turbin berputar maka akan menghasilkan daya listrik, daya 

yang dihasilkan dari generator dapat dikatakan sebagai 

kapasitas pembangkit, untuk mencari daya generator dapat 

digunakan persamaan berikut 

𝐏𝐆𝐞𝐧𝐞𝐫𝐬𝐭𝐨𝐫 = 𝐏𝐓𝐮𝐫𝐛𝐢𝐧 × ɳ𝐆 

II.4.6 Transformator 

Transformator adalah peralatan listrik yang berfungsi untuk 

mengubah dan memindahkan energi listrik dari suatu 

rangkaian listrik ke rangkaian listrik yang lain melalui suatu 

gandengan magnet, dengan frekuensi yang sama dan bekerja 

berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik, daya trafo dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut 

𝐏𝐓𝐫𝐚𝐟𝐨 = 𝐏𝐆 × ɳ𝐓𝐫𝐚𝐟𝐨 

Daya  trafo selanjutnya digunakan untuk menghitung energi 

produksi dengan menggunakan persamaan berikut 

𝐄𝐧𝐞𝐫𝐠𝐢 𝐩𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢 = 𝐏𝐓𝐫𝐚𝐟𝐨  × 𝟐𝟒 𝐣𝐚𝐦 × 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐇𝐚𝐫𝐢 𝐒𝐞𝐭𝐢𝐚𝐩 𝐁𝐮𝐥𝐚𝐧 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Gambar 4 Diagram Alir Metodologi Penelitian 

III.1 Probabilitas Debit 

Probabilitas debit dapat diketahui dengan mengurutkan data 

dari terendah hingga tertinggi dan dibuatkan kurva durasi 

aliran. probabilitas debit dapat diketahui dengan menggunakan 

persamaan 1, berikut adalah kurva durasi aliran sungai 
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Gambar 5 Kurva durasi aliran sungai Cipanas 

Probabilitas debit yang digunakan pada studi potensi ini adalah 

65% atau kondisi aliran kering dengan debit andalan 6,62 m3/s. 

 

III.2 Potensi Daya 

Daya hidrolik dapat dicari dengan menggunakan persamaan Ph 

= ρ × g × H × Q. Head gross dapat dicari dengan mengikuti 

langkah perhitungan dari persamaan  2 hingga persamaan 5 

sehingga diperoleh head gross dan potensi daya pada setiap 

bulan sebagai berikut: 

Tabel 2 Potensi daya hidrolik 

Potensi Daya Hidrolik 

Bulan 
ρ  g Hg Q 

Daya 

Hidrolik 

kg/m3 m/s2 m m3/s MW 

Januari 997,1 9,81 62,9 6,62 4,07 

Februari 997,1 9,81 62,4 6,62 4,04 

Maret 997,1 9,81 62,8 6,29 3,86 

April 997,1 9,81 60,8 6,62 3,94 

Mei 997,1 9,81 61,3 6,62 3,97 

Juni 997,1 9,81 60,8 6,62 3,94 

Juli 997,1 9,81 61,3 6,38 3,82 

Agustus 997,1 9,81 61,5 4,44 2,67 

September 997,1 9,81 61,5 4,90 2,95 

Oktober 997,1 9,81 61,4 5,82 3,50 

November 997,1 9,81 60,8 6,62 3,94 

Desember 997,1 9,81 61,2 6,62 3,96 

 

III.3 Head net dan head efektif 

Head net diperoleh dari rugi – rugi yang terjadi pada intake dan 

pipa pesat, diketahui panjang intake adalah 150 m, Panjang 

pipa pesat utama 250 m, panjang pipa pesat cabang 1 adalah 

15 m, dan Panjang pipa pesat cabang 2 adalah 20 m. diketahui 

diameter intake adalah 2,5 m, diameter pipa pesat utama adalah 

2 meter dan diameter cabang pipa pesat adalaj 1,4 m Rugi – 

rugi dapat dihitung dengan mengikuti persamaan 9 sampai 13, 

head efektif dapat dicari dengan persamaan 14 

 

Tabel 3 Head net dan head efektif 

Bulan 

Head 

net 

intake 

head 

netpipa 

pesat 

utama 

head net 

pipa 

pesat 

cabang 1 

head net 

pipa pesat 

cabang 2 

Head 

efektif 

unit 1 

Head 

efektif 

unit 2 

m m m m m m 

Januari 62,55 62,39 62,53 62,24 61,62 61,33 

Februari 61,90 61,69 62,01 61,72 60,79 60,50 

Maret 62,48 62,34 62,46 62,20 61,65 61,39 

April 59,30 58,63 60,40 60,11 56,74 56,45 

Mei 60,79 60,55 60,92 60,63 59,63 59,34 

Juni 60,01 59,67 60,37 60,08 58,51 58,22 

Juli 60,94 60,79 60,92 60,65 60,08 59,81 

Agustus 61,36 61,27 61,34 61,21 60,93 60,80 

September 61,26 61,16 61,24 61,08 60,73 60,57 

Oktober 61,15 61,03 61,13 60,91 60,44 60,21 

November 59,72 59,23 60,42 60,13 57,74 57,45 

Desember 60,51 60,19 60,84 60,54 59,08 58,78 

III.4 Daya Pembangkitan efektif dan Energi Produki 

Perhitungan daya pembangkitan perlu mengetahui efisiensi 

dari turbin francis dengan efisiensi 94%, generator dengan 

efisiensi 99,4%, dan transformator dengan efisiensi 99,4% 

sehingga dapat dihitung daya pada masing – masing komponen 

dan energi produksi dengan hasil sebagai berikut 

Tabel 4 Daya pembangkitan efektif 

Bulan 

Daya Hidrolik Daya Turbin Daya Generator Daya Trafo 

Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 Unit 1 Unit 2 

MW MW MW MW MW MW MW MW 

Januari 2,00 1,99 1,88 1,87 1,80 1,79 1,79 1,78 

Februari 1,97 1,96 1,85 1,84 1,78 1,77 1,77 1,76 

Maret 1,90 1,89 1,78 1,77 1,71 1,70 1,70 1,69 

April 1,84 1,83 1,73 1,72 1,66 1,65 1,65 1,64 

Mei 1,93 1,92 1,81 1,81 1,74 1,73 1,73 1,72 

Juni 1,89 1,88 1,78 1,77 1,71 1,70 1,70 1,69 

Juli 1,87 1,87 1,76 1,75 1,69 1,68 1,68 1,67 

Agustus 1,32 1,32 1,24 1,24 1,19 1,19 1,19 1,18 

September 1,46 1,45 1,37 1,36 1,31 1,31 1,31 1,30 

Oktober 1,72 1,71 1,62 1,61 1,55 1,55 1,54 1,54 

November 1,87 1,86 1,76 1,75 1,69 1,68 1,68 1,67 

Desember 1,91 1,90 1,80 1,79 1,73 1,72 1,72 1,71 

Tabel 5 Energi produksi 

Bulan 

Energi Produksi 

Unit 1 Unit 2 

MWh MWh 

Januari 1331,48 1325,16 

Februari 1186,33 1180,63 

Maret 1264,75 1259,34 

April 1186,44 1180,33 

Mei 1288,49 1282,18 

Juni 1223,40 1217,29 

Juli 1250,71 1245,07 

Agustus 882,29 880,39 

September 939,77 937,29 

Oktober 1148,66 1144,36 

November 1207,41 1201,30 

Desember 1276,46 1270,15 

1 Tahun 14186,2 14123,5 

 

6
,6

2
 m

3
/s
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1 Hasil Studi potensi 

Pemilihan debit andalan ditentukan dengan menggunakan  

kurva durasi aliran sehingga diketahui probabilitas debit yang 

akan digunakan, pada studi potensi ini digunakan kondisi 

aliran kering dengan probabilitas 65% atau kejadian debit 

andalan dapat terpenuhi selama 237 hari. Probabilitas dengan 

keadaan aliran kering dipilih agar ketika debit yang masuk 

kebendungan sedang sedikit pembangkit tetap dapat 

menghasilkan listrik. 

Bendungan Cipanas Sumedang memiliki tipe reservoir 

sehingga debit yang masuk ke bendungan dan debit yang 

digunakan setelah dibendung akan mempengaruhi head. 

Perubahan head akan terjadi ketika debit yang masuk ke 

bendungan lebih kecil dari debit yang digunakan untuk irigasi 

maka head akan menurun, sedangkan ketika debit yang masuk 

ke bendungan lebih besar dari debit irigasi maka head akan 

meningkat, mengacu pada persamaan PH = ρ × g × H × Q 

perubahan head akan berpengaruh pada daya pembangkitan. 

Sungai Cipanas memiliki potensi daya sebesar 4,07 MW. Daya 

yang dihasilkan dapat lebih besar bergantung pada debit 

andalannnya, namun perlu diperhatikan perubahan head yang 

akan terjadi 

IV.2 Hasil Perancangan 

Rugi – rugi yang terjadi pada pipa pesat akan mempengaruhi 

head gross karena pada perancangan ini akan digunakan dua 

unit turbin dan memiliki satu jalur by-pass ,  dari hasil 

perhitungan dapat diketahui jika debit yang masuk semakin 

besar maka rugi – rugi yang terjadi akan semakin besar,  namun 

ketika debit yang masuk ke pipa pesat berada di bawah debit 

andalan maka rugi – rugi yang terjadi akan kecil, jalur by-pass 

digunakan untuk menambah debit untuk irigasi ketika 

kebutuhan irigasi berada di atas debit andalan 

Kapasitas yang dapat dihasilkan dari perancangan ini adalah  2 

x 1,8 MW atau sebesar 3,6 MW, daya pembangkitan akan 

berfluktuasi bergantung pada debit kebutuhan irigasi seperti 

yang ditunjukan pada Gambar 6 dan Gambar 7 berikut 

 

Gambar 6 Fluktuasi daya unit 1 

Dilihat dari Gambar 6 daya pembangkitan menurun ketika 

debit irigasi berada dibawah debit andalan 

 

Gambar 7 Fluktuasi daya unit 2 

Pipa pesat cabang 2 memiliki rugi – rugi yang lebih banyak 

sehingga daya pembangkitan akan berbeda namun tidak 

signifikan 

Energi produksi yang dapat dihasilkan dari perancangan ini 

adalah sebesar 28309,7 MWH, Gambar 8 menunjukan 

fluktuasi energi produksi 

 

Gambar 8 Fluktuasi energi produksi 

Fluktuasi energi produksi dipengaruhi juga oleh jumlah hari 

dalam satu bulan seperti pada bulan februari yang hanya 

memiliki 28 hari 

Bendungan Cipanas Sumedang memiliki fungsi utama sebagai 

penahan laju alir air untuk irigasi maka debit kebutuhan irigasi 

harus dijadikan acuan untuk sistem operasi turbin, Gambar 9 

adalah fluktuasi kebutuhan debit irigasi dan batas debit untuk 

operasi turbin 

 

Gambar 9 Kebutuhan debit irigas 



Jurnal Energi Volume 11 Nomor 2 April 2022 ISSN: 2089-2527 

 

23 

 

Dilihat dari Gambar 9 operasi dua turbin dapat dilakukan 

ketika debit irigasi berada diatas debit andalan, sedangkan 

ketika debit irigasi berada dibawah debit andalan maka 

terdapat dua pilihan yang dapat dilakukan, yaitu ketika debit 

irigasi berada dibawah debit andalan dua turbin dapat 

beroperasi namun tidak maksimal atau hanya satu turbin saja 

yang dioperasikan, ketika hanya satu turbin yang beroperasi 

turbin yang lainnya dapat dilakukan pemeliharaan agar jangka 

pakai turbin bisa lebih panjang 

V. Kesimpulan 

Daya yang dapat dibangkitkan dari studi potensi ini adalah 

sebesar 2 x 1,8 MW atau sebesar 3,6 MW dengan energi 

produksi sebesar 28309,7 MWH dalam satu tahun 

Fungsi utama bendungan adalah untuk memenuhi kebutuhan 

irigasi sehingga debit untuk pembangkit harus disesuaikan 

dengan kebutuhan irigasi agar kebutuhan irigasi tidak 

terganggu dengan adanya pembangkit listrik tenaga air. 
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